BAE 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perempuan sering diartikan sebagai makhluk lemah lembut serta penuh kasih
sayang, karema mempunyai perasaan vang halus. Perempuan mempunvai sifot
kelembutan, keindahan serta rendah hati, Hal tersebutlah gambaran perempuan yang
tidak asing didengar disekitar kita. Perbedaan sifil yang melekat pada laki-laki
maupun perempuan adalsh hasil iﬂmﬂu‘kﬂ sosial dan kultural. Laki-faki selalu
dianggap sebw makhiuk yang kuat, keras, fantan, perkasa, galak, dan melindungi.
Sifat Itﬂjﬂﬂi m.-empakja gﬁi jﬁﬂg dapat ditukarkan. fuumpn!nMrpnkan milik
Iu.ki-;hk;m wajih mengﬁm:ltman yang sudnh_m laki-laki. Perempuan
d:nﬁ}ﬂﬂﬁguﬂm}. menjadt pemuas nafsu atau sebagai penghasil keturunan (Suvia,
2019)

Hal mlhl dupat didukung dengan penggambaran perempuan dalam flm yang
dimana perempuan lebih banyak memerankan perannya sebagai wanita yang lemah
dan &llmlﬂl dengan perannya sebagai objek seksualitas laki-laki atau menjadi
korban pelecehan, perjual belikan hutang keluarga Hal inilah yang menjadikan
m'lr.ﬁln selaly memilih perempuan menjadi salah sammhmﬁpemnpmn
dianggap sebagai makhluk yang lemab-(Pradipta. 2023).

Film adalah sebuah Wi'm-hxmikusi-.muﬂﬁiiki sifat audio visual
schagai penvampaian sebush pesan untuk kelmmk orang yang melakukan
perkumpulan pada sebuah tempat. Film dijadikan sebagai media komunikasi massa
yang mempunyai pengaruh hemrm!nk w;:n. Perkembangan dan
pertumbuhan film begitu menggantungkan pada teknologi serta perpaduan dari
unsur seni sehingga bisa memberikan film vang memiliki kualitas batk. Film sendin
diklasifikasikan pada berbagai kategori, yakni film cerita pendek (short films). film
dokumenter (documeniary filmy), din film cerita panjang (featwre-fength fiim)
(Effendy, 2009).



Film adalah sebuah media untuk menyampaikan data dan informasi secara cepat
dan mudah untuk diterima oleh masvarakat. Selain itu, film jugs dinamokan dengan
sebuah komunikasi massa yang memanfaatkan audio visual sebagai penyampaian
pesan kepada masyarakal secara mudah dan cepal. Komunikasi dan manusia
merupakan dua hal yang tidak bisa terpisahkan dar aktivitas sosial (Yasundari,
2016),

Film adalah salah satli budava mmﬂﬁmmn oleh masyarakat. Di era
perkembangan zaman sekaring, perkembang
pada komunikasi dengan m mud'ﬂ massa, Ml:dm mmmﬁnjndl kebutuhan
wgibd:lam mhﬁrmul pada pﬂmﬂxmﬂm saat ini,
Madia massa dapat di!:rm secara langsung maupun tidak I.lng,zmng~ biasanya
mzﬁnm terdiri dari surat kabar, radio, televisi, ﬂ‘ﬂtﬁﬁ : mm

Film bukan hanya menampakkan pada unsur hiburan safa, namun juga lebih
kepada fanggung juwab moral dalsm menciptakan nilai nosionalisme dangsa dan jari
diri bangsanya. Tidak hanya hal tersebut, film juga digunakan dalam menyampaikan
informasi, pesan, sejurah. masehst dan solusi dorictema yang mepgalami
perkembangan di masvarakat, Maka, telah layak film Indonesia diciptakan sesuai
dengan .Fam modal dan kehuda.].-'nm yang hendak-' ampaika bq;lda dunia,

film _]ugn: mﬁ% pﬁmmlm bisa mt:nﬂmﬁau cﬂﬂ.l.knn kepmin umum
(Suvia, 2019),

Salah satu genre film MWWWMM warga di Indonesia
adalah genre film horror. Hal ini Uik arenakan At siatin cerita dalsm film-film
horor dengan pengalaman hidup sehan-hari. Genre ini memacu pada film yang
menyampaikan sosok hantu sebagai tokoh dominan di dalam ceritanya, Sosok hantu
dalam film jemis imi juga selalu direpresentasikan sebagal karakter yang
menyeramkan dan yang membuat teror di kehidupan manusia { Suvia, 2019},



Di Era 1980 an, adalah masa kejoyaan dalam sejarah perkembangan film
horor di Indonesia, Oleh karena itu., film horror masih terus bertahan hingga saat ini.
Hal ini yang menjadi bahwa film horror masih harus terus diproduksi dan digemari
oleh para penonton di Indonesia dan popularitas film horor di Indonesia tentunya
tidak dapat dilakukan seenaknya saja. Hal ini harus ada aspek lain yang sangat perlu
digali mengapa film-film horor ini sangat banyuk dikonsumsi oleh masyarakat di
Indonesia (Wibowa, 2“]9

{Pradikta, 2023).



Tabel I8 Daftar Film Horor Indonesia dengan Tokoh Ulama Perempuan

No Tahun Juduol Fllm Femeran Utama

l 1970-1979 | Beranak Dalam Kubur (1971} Suzzanna sebagai Lila
Bidadari Angker (1975} Suci Rachmawati sebagai Siska

2 [980-1990 | Pengabdi Setan(1980) Titi:Qadarsih sebagai Rini
Malizm Jumat Kliwen (1 986) Suzzanna sebagai Ayu

Trisnaningram

3 1991-2000 | The Cueen of Black Magic (1992} | Suzzanna sebapai Maria
Sundel Bolong {1996) Suzzonnn sehagai Alisa

4 200020000 [ Jelonghkung (2001) Luna Maya sebagai Winda

Kuontilanak (2006}

Julig Estelle sehagmi Rika

Suster Ngesot (2007)

Lia Waode sebagai Lastri

2001-2024

Dramur  2007)

Prilly Latnconsing sebagai Risa

Sebelum Iblis Menjemput {20158}

Tard Basro sebagai Alma

KKN Desa Panar (2022)

Aghimy Hagque sebagai Ayu

Pengabdi Setan (2027)

Ayu Laksmi sebagai Ibu

Malam Jumat Kliwon (2023)

Luna Maya sebagai Suzanna

Sumber: Data Nahan Peneliti, 2024




Genre-genre film swdah banyak berkembang di Indenesia, yang terdiri dari film
drama. komedi, religi. biografi, hingga sanst ini yang sedang naik daun yaitu bergenre
horor. Perkembangan film horor di Indonesia yaitu pertarungan antara dua jenis
horor, yang dimaksud adalah horor hantu dan horor psikologis. Pada saat tahun
1990an, tshun ini merupakan tahen yang dimena masa kelam pada perindustrian
perfilman, tidak ada yang baru dar segi penyajiannys. Namun hanya
mengulang-ulang tema vang sudah dibiig;m;_ hal initah yang membuat fitm
haror menjadi turun deiiaeindus{igieefilias 6 Dadiiesia mulai bangkit lagi pada
tahun 201 6an :Suuﬂ.?ﬂl‘]]

Film Swezanna ialah flm horor yang sangat popular di lndonesia pada era T0an
samipai Han, Pads film suzzann mempunyai beherapa macam series diantaranya.
Sundel Bolong (1981), Beraniak Dalam Kubur (1972), Malam Jumat Kliwon (1986),
Malam Satu Suro (198%), Telaga Angker (1984). Dari beberapa film Suzzanna, vang
sangat terkenal talah film Malam Jumat Kliwon | 1986) vang disutradai qhh:ﬁmm
Gnmaml:?uﬂ:l- Walsupun pada kala itu perfilman di Indonesia masih sangat terbatas,
ﬁhl i hthuﬂ memberikan kesan horor yang menjadi karya terkesan dalam
perfilman horor di Indonesia. (Lintang, 2023),

Berbeda dengan film sebelumnya, pada film Suzzanna Malam Jumat Kliwon
(2023) imi memiliki perbedaan dengan Malom Jumat Kliwon (1986). Perbedaan dan
film tersebut ialah pada adegan fertentu, film Malam Jumat Kliwon (1986) ini lcbih
menonjol m "hﬂﬁ mm;dzgﬂl tmwpm perempuan’
seperti film Suzzanna Malam Jumat Kliwon (2023) ﬂlﬁtlmgﬁﬂ?ii.

Pada film Suzzana : Malam Imnmmimm&iﬁﬂ; tahun lal pada tanggal 3
Agustus 2023, dalam waktu kurang lebih setahun sudah menembus 2.189.363
penonton di Indonesia sejak ditayangkan. Banyak vang tergiur dengan kesuksesan
film-film bergenre horor lokal di Indonesia yang menginspirasi paro rumah produksi
untuk berfomba-lomba memproduksi film yang bergenre horor (Liputan 6, 2023 ).



Dari film Suzzanna : Malam Jumat Kliwon ini beriatar pada tabun 1980 an yang
bercerita lentang pasangan kekasih bermama Suzzanna dan Swrya. Mereka sudah
menjalin hubungan sejok lama dan mereka saling menyayangi satu sama lain
Hubungan Suzzinna dan Surva juga menapaki babak baru ketika mereka berencana
akan menikah. Namun, rencana itu menjadi terganjol karenn adanya masalah besar
yang didapat pada orung tua Suzzanna yang temyata mempunyai hutang yang sangat
banyak. Hutang denga.njumlﬂh yang sunﬁllﬁqtﬂu berasal dari Raden Arvo, atan
yang dikenal Mngmm sekmﬁ mtﬁlyndl desa. Orang tua Suzzanna
tidak memiliki cubup wang, sehingga satu keluarga ini harss meminta cara lain agar
bisa mnetﬂlﬁhﬂﬁ;lg tersebut. > U

Raoden Jlr;m knmud'm memberikan satu pm"ﬁ;mw’hunng tersebut bisa
dianggap lunas. [1 ingin Suzzanna menikah dcngnnmdlﬁ menjadi
hm Sni:mnn dengan Surva juga harus berakhir Iﬁuﬂﬂ mHinnw
pernikzhan Mpﬂnuh dengan paksaan tersebut, Beberapa waktu m&m
Suzzanm langsing mengandung anok pertima dari Raden Aryo. K;Mm ini
ternyain memicu Tasa cemburu Minati. isti pertama Aryo yang tidak bisa
mempunyai Htuwﬁﬂ la ingin menyantet Suzzanna yang: pada saat itu sedang
mnnglnﬂung di usia hamil tua. Upuaya santet im akiunqlh‘hﬂﬂhmwrnmhuat
Suzzanna meninggal dunia dalam keadaan mengandung bayi dan tepat pada malam
Jumat Kliwon. Namun, kematian ini temyata tidak m&mhemr-benar
hilang. T masih mdthu;guwuiud sundel m hmtu perempuan yang
berambut panjang dan mengenakan  gaun putih dengan lubang di bagian
punggungnya (CNN Indonesia, 2023).

Representasi dalam film dapat ditemukan dalam sebuah tanda dan makna yang
dihasilkan baik dalam bentuk visual, bahasa, latar belakang karakter, dan ide cerita.
Kemudian dan tanda dan makna ini akan dikaji dengan analisis semiotika sebagai
dasar pemahaman. Pepeliti menggunakan metode analisis semiotika dengan tanda



dan makna yang dikaji sehingga mendapatkan pemahaman serta pemaknaan dalam
“sebuah karya. (Arya,2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah representasi perempuan dapat
dikomunikasikan secara baik dalam film Suzzanna : Malam Jumat Kliwon dengan
menggunakan analisis kualitatif deskriptif dan pendekatan semiotiks Charles S
Pierce. Sehingga hasiloya akan memberiks:
perempuan yang kemudian diaplikasikan pas dengan realitas yang terjadi di

1. Manfaat Akademis
Dalam kajian representasi perempuan dalam film Suzzanna @ Malamy
Jumat Kliwon ini dapat memberikan manfaat sebagai sumber wawasan serla
pengetahuan dan dapat memberikan kontnbusi terhadap pengembangan
penerapan Hmu Komunikasi.



2, Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini sangat diharapkan bisa menjadi gambaran umum
dan menjadi salah satu referensi ataupun acuan bagi para pembuat film dalam
membuat karyanva. Dan membenkan informasi mengenai karya film dan
memberikan pesan-pesan vang ada dalam film.

1.5 Batasan Penelitian

Tepresentasi Perempuan, perem|
BAB 111 Metodologl Pe
Bab ini menjelaskan tentang paradigma penelition yang digunakan, jenis
penelitian, metode penelitian. objek penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan



BAB V Penutup
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
Daftar Pustaka
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